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This research aims to analys Infographyc Poster shared by the 
Government of Salatiga during the Pandemic Covid 19. This 
research uses Semiotic method approach. Also uses theoritical 
approach of Charles Sanders Pierce Model of Semiotic. This 
research found theoriticaly, needed phase or level to 
understanding the interpretation in semiotic. There are first 
phase, second phase, third phase or more, depends on how 
widely and deeply the interpreter seen the objects.   
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis Poster Infografis yang 
selalu di share oleh Pemerintah Kota Salatiga pada saat 
Pendemi Covid 19 berlangsung. Penelitian ini menggunakan 
Pendekatan metode Semiotika. Juga menggunakan pendekatan 
teori semiotika komunikasi Charles Senders Pierce. Penelitian 
ini menemukan bahwa secara teori, Perlu adanya tahapan 
dalam memahami interpretasi terhadap objek dalam Semiotika. 
Tahapan tersebut bisa terdiri dari tahapan satu, tahapan dua, 
tahapan tiga dan seterusnya tergantung seberapa luas dan 
dalam pemaknaan interpreter terhadap sebuah objek   
 






Indonesia merupakan negara yang menerapkan sistem demokrasi untuk 
menjalan Negara. Dalam konteks demokrasi indonesia, kebebasan berpendapat masih 
menjadi hal mewah di Negri ini. Bagaimana tidak, infrastruktur yang tersedia sejak 
awal negara ini terbentuk pada 1945, belum memberikan dampak besar bagi setiap 
elemen bangsa ini. Tidak terkecuali pemerintah sendiri. Sejak diberlakukannya 
undang-undang otonomi daerah pada tahun 2002, yang mana memberikan kebebasan 





72 pada kabupaten dan kota untuk mengatur tata kelola pemerintahannya sendiri, belum dimaksimalkan secara baik. Ditambah dengan perkembangan teknologi yang seakan 
tidak terkejar oleh pemerintah kota dan daerah dalam mengikuti perkembangannya.  
 
Covid 19 merupakan permasalahan Global. World Health Organization dalam 
situs resminya menetapkan penyebaran virus ini menjadi pandemic Global. Artinya, 
penyebaran virus ini sangat masiv dan siapa saja bisa tertular. Tidak peduli dari 
Negara, Ras, etnis, suku, gender, umur, status sosial, status politik dan kelompok 
manapun didunia ini, semua umat manusia memiliki potensi terpapar virus ini. Tulisan 
ini tidak bermaksud untuk membahas aspek kesehatan atau lebih tepatnya pneumologi 
berkaitan dengan virus ini, namun akan fokus pada dampak dari virus ini yang sudah 
menjalar ke berbagai sendi kehidupan manusia. Tak terkecuali Indonesia, dan lebih 
khusus adalah Jawa Tengah.  
 
Seperti kita ketahui bahwa Indonesia adalah salah satu Negara di kawasan ASEAN 
yang memutuskan untuk “mengutamakan” keberlangsungan kegiatan ekonomi dibanding 
memilih untuk melakukan Lockdown Negara ini sejak awal pandemi di Indonesia pada bulan 
Februari 20201.  Sehingga Pemerintah Daerah tidak memiliki Opsi untuk melakukan 
Lockdown. Yang mana Lockdown sendiri merupakan cara yang ampuh dalam memutus mata 
rantai penyebaran virus ini. Sebut saja Negara Australia yang berhasil menekan laju 
penyebaran virus ini dengan baik. Negara bagian Victoria bahkan memiliki 0 kasus lokal 






1 Dalam Laporan Kompas pada Kompas.com - 26/03/2020, 07:41 WIB, dilansir dari keterangan Pers Presiden Joko Widodo di 
Istana Bogor pada 26/03/2020, menyampaikan bahwa Ia meminta Kepala Daerah untuk berkomunikasi dengan Pemerintah Pusat 
seperti Satgas Covid19 dan Kementrian dalam membuat kebijakan besar terkait pengangan Covid19, dan ditegaskan kebijakan 
Lockdown tidak boleh dilakukan pemerintah daerah. Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "9 Kebijakan Ekonomi 
Jokowi di Tengah Pandemi Covid-19: Penangguhan Cicilan hingga Relaksasi Pajak", Klik untuk 
baca: https://nasional.kompas.com/read/2020/03/26/07412441/9-kebijakan-ekonomi-jokowi-di-tengah-pandemi-covid-19-
penangguhan-cicilan?page=all. Penulis : Ihsanuddin & Editor : Krisiandi 
 
2Dalam Laporan 7news.com Published: Sunday, 27 December 2020 7:50 AM waktu setempat, disebutkan bahwa pemerintah 
Negara bagian Victoria secara bertuurut-turut selama 58 hari tanpa kasus lokal. Test dilakukan sebanyak 5848 test. Klik link 
untuk baca : https://7news.com.au/lifestyle/health-wellbeing/victoria-records-58th-consecutive-day-with-no-local-covid-cases-
c-1842479 Penulis : Hannah Ryan  






















Gambar 1: Infografis Penyebaran Covid 19 di Negara Bagian Victoria-Australia 
Sumber : @VicGovDHHS – Victoria State Government – Health and Human Services 
 
Tentu banyak perebatan mengenai Lockdown atau tidak. Untuk persoalan 
Indonesia sendiri, terlebih Jawa Tengah, berdasarkan penelitian Mayopu (2020) yang 
menemukan bahwa banyak masyarakat akan merasa kesulitan bukan saja secara 
ekonomi namun juga secara psikologis jika diterapkan Lockdowon. Bahkan para 
pedagang yang harus tetap membuka jenis usaha mereka bukan semata-mata untuk 
pemenuhan ekonomi, namun juga pemenuhan kepuasan psikologis dan sosial 
komuniikasi.  
 
Data penting yang perlu dilihat dari dampak tidak diberlakukannya Lockdown 
adalah fakta bahwa Indonesia adalah Negara ASEAN pertama yang berhasil mencapai 
angka lebih dari satu juta pasien positiv Covid 19. Angka ini adalah yang tertinggi di 
ASEAN. Tentu jika dilihat dari presentase jumlah penduduk Indonesia yang 
berjumlah kurang lebih 265 Juta Penduduk, angka ini terbilang kecil. Namun harus 
diingat bahwa yang terhitung dalam angka ini adalah Manusia. Sehingga harusnya 
statistik ini bisa memberikan efek kejut bagi Pemerintah dan masyarakat untuk bersatu 






















Gambar 2: Data Perkembangan Covid di Indonesia 29 januari 2021 
Sumber : @Kementrian kesehatan RI 
 
Kebijakan Pemerintah Pusat tentu harus dipatuhi oleh Pemerintah Daerah. 
Oleh karena itu Pemerintah Daerah tidak Boleh Lockdown. Situasi ini tentu saja sangat 
berpengaruh bagi Propinsi Jawa Tengah dan terutama Kota Salatiga. Kota Salatiga 
merupakan Kota “Transit” di jawa Tengah. Jalan utama dan arus transportasi umum 
dan pribadi yang menghubungkan Jakarta hinga Surabaya pasti melewati Kota 
Salatiga, baik jalan Non Tol dan jalan Tol. Lalu lintas masyarakat yang tidak dibatasi 
ini tentu saja berpontensi untuk menjadi “pembawa” virus dari berbagai daerah di 
Pulau Jawa.   
Berikut adalah data status Covid19 Propinsi Jawa Tengah3.  
 
 
3 http://corona.jatengprov.go.id/data  







Gambar 3: Data Status Covid 19 Propinsi Jawa Tengah 29 Januari 2021 
Sumber : http://corona.jatengprov.go.id/data 
 
Berdasarkan data diatas, terlihat jelas bahwa terdapat 11.369. 951 jumlah 
pasien positif Covid19. Dari sebaran data tersebut, Kota semarang tercatat menjadi 
Kota dengan pasien terpapar tertinggi di Jawa tengah dengan angka 13.131, 1.066 
dirawat  sedangkan Kota Salatiga menjadi yang terendah dengan angka 1024 terpapar 
dan 102 dirawat. Khusus Salatiga tentu saja tidak bisa dikatakan “lega” karena sedikit 
yang terpapar dan sedikit yang dirawat, sekali lagi semua pasien ini adalah manusia 
sehingga walaupun hanya satu orang yang terpapar, tetap saja ia merupakan manusia 
yang harus diupayakan untuk sembuh dan tetap hidup.  
 
Dengan melihat sebaran data dalam infografis-infografis diatas4,  banyak pihak 
yang mempertanyakan penanganan pandemi Covid19 di Indonesia. Banyak pihak 
yang menyangsikan keseriusan pemerintah dari tingkat Pusat hingga daerah. Namun 
sebenarnya sudah banyak upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah khususnya 
Salatiga. Diamati pada laman resmi Pemerintah Kota Salatiga, sudah banyak Upaya 
yang dilakukan jak awal Tahun 20205. Mulai dari penyediaan 100.000 hand sanitizer, 
 
4 Infografis sengaja ditampilkan (sering) untuk membiasakan pembaca dan mengantarkan pembaca 
kedalam fokus penelitian ini yaitu menelaah Poster dan Infografis pada Laman resmi Facebook 
@Humas Setda Kota Salatiga  
5 https://salatiga.go.id/tag/covid19/  





76 pembagian 1.500 paket Sembako, himbauan kepada RT/RW agar berperan aktiv ikut meredam penularan Virus ini, dan hingga bulan November 2020 Walikota 
menyerahkan 5,45 Ton Beras kepada Masyarakat Terdampak Covid19 sekaligus 
menghimbau masyarakat agar tetap menerapkan 3 M yaitu Memakai Masker, Mencuci 
Tangan dan Menjaga Jarak. Semua Program ini tentu tidak bisa berjalan dengan baik 
tanpa memikirkan strategi komunikasi yang tepat pada masa Pandemi ini. Dengan 
tetap menerapkan protokol kesehatan yaitu menjaga jarak, maka proses Sosialisasi pun 
dilakukan secara daring.  
 
Salah satu media komunikasi yang dilakukan adalah melalui Facebook. Laman 
resmi pemerintah Kota Salatiga selalu memberikan update informasi dan himbauan 
bagi masyarakat Salatiga. Salah satu yang menarik perhatian adalah Komunikasi 
menggunakan Poster dan Infografis. Hal ini tentu menjadi suatu bentuk komunikasi 
yang relatif baru karena mulai diterapkan secara konsisten pada masa pandemi yaitu 
pada bulan maret sejak kasus pertama di Kota salatiga hingga saat ini.  
 
Oleh karena itu dalam tulisan ini, penulis akan fokus pada apa makna semiotika 
dari Poster dan Infografis yang di sebarkan oleh Pemerintah Kota Salatiga melalui 
Laman resmi Facebook @Humas Setda Salatiga. Penulis akan mengkaji makna poster 
dan infografis tersebut dalam perspektif semiotika Charles Sanders Pierce dan 
Ferdinand De Sausure. Mengapa menggunakan pemikiran atau model dari dua ahli 
terakhir, karena bagi Ilmuan komunikasi, dua ahli ini adalah “bapak semiotika 
komunikasi” yang paling berpengaruh dalam beberapa dekade perkembangan ilmu 
semiotika komunikasi di tanah air. Misalnya Penelitian yang dilakukan oleh 
Nurachman mencoba untuk melihat Pragmatisme Pierce yang dinilai cukup sulit 
dicerna dan dipahami (Nurrachman, 2017).  Selanjutnya juga penelitian yang 
dilakukan oleh Albar yang mengkaji bidang Seni Rupa Kontemporer Putu Sutawijaya 
menggunakan pendekatan Pierce (Albar, 2018).  Juga penelitian dibidang seni lainnya 
dengan menggunakan pendekatan Pierce terhadap sebuah karya patung atau seni rupa 
yang juga memiliki fokus kajian Semiotika Pierce (Patriansyah, 2015).  
 
 





TINJAUAN PUSTAKA (LITERATURE REVIEW) 
Strategi Komunikasi  
Kajian Ilmu komunikasi sudah mengalami berbagai evolusi berdasarkan basis 
kajiannya. Dahulu kajian ini melihat interaksi langsung antar dua individu atau 
kelompok secara langsung, kemudian muncul kajian “tidak langsung” melalui 
peneltian di media massa yang pada saat itu masih berkutat pada media cetak. Seiring 
ditemukannya teknologi gelombang radio yang juga menjadi titik awal perkembangan 
teknologi komunikasi yang saat ini dikenal dengan istilah Internet. Internet merubah 
gaya berkomunikasi konvensional menjadi lebih modern. Individu atau kelompok bisa 
berkomunikasi secara luwes dengan individu atau kelompok lainnya. Evolusi 
teknologi komunikasi ini merupakan bagian dari strategi komunikasi modern dengan 
tujuan tertentu.  Strategi komunikasi adalah cara atau gabungan dari model-model 
komunikasi dalam satu rangkaian tindakan komunikasi dengan tujuan tertentu 
(Vardhani et al., 2003). Selain itu strategi komunikasi juga adalah sebuah rancangan 
untuk mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar dengan 
mentransfer ide-ide baru (Wijaya, 2015). Dalam hal merubah tingkah laku, dalam 
kondisi pandemi covid19 ini, Pemerintah Kota Salatiga tentunya berperan besar dalam 
tujuan untuk mensosialisasikan pentingnya mematuhi protokol kesehatan dalam 
beraktivitas. Kota Salatiga tidak menerapkan Lockdown selama masa Pandemi ini. Ini 
sesuai dengan kebijakan pemerintah Indonesia.  
 
Semiotika  
Secara sederhana, semiotika diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tanda. 
Tanda sendiri berupakan bagian dala unsur komunikasi yaitu pesan. Sehingga jika 
definisi komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator pada 
komunikan, maka semiotika dalam komunikasi bisa diartikan sebagai tanda dalam 
pesan yang berfungsi dalam keseluruhan proses komunikasi. Secara etimologis, istilah 
semiotika berasal dari kata yunani Semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri 
didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun 
sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya 
dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya asap 
menandai adanya api, sirene mobil yang keras meraung-raung menandai adanya 





78 kebakaran di sudut kota (Sobur, 2018). Secara terminologis, semiotika dapat diidentifi kasikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-
peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda (Wibowo, 2013). Semiotika menjadi 
relevan dalam penelitian-penelitian pesan dalam bentuk tanda.  
 
Humas Pemerintah  
Dalam perkembangan kajian komunikasi  khususnya Public Relations atau dalam 
terjemahan bahasa Indonesia adalah Hubungan Masyarakat (selanjutnya akan 
disingkan Humas)  saat ini menjadi penting bagi pemerintah dalam menjalankan 
aktivitas pemerintahannya. Jika selama ini banyak perusahan atau korporasi profit 
yang lebih sering menggunakan atau menjalankan fungsi ini, maka saat ini aktivitas 
Humas mulai dijalankan secara teratur dan terstruktur oleh pemerintah. Baik dari 
tingkat Pusat hingga ke daerah. Khusus Kota Salatiga, pekerjaan ini dilakukan di 
bagian Humas Setda Pemerintah Kota Salatiga. Blake & Sharpe menjelaskan sejarah 
Humas pemerintah dimulai pada dekade perang dunia pertama. Presiden Amerika 
Serikat Wilson yang saat itu berkuasa, memerlukan sebuah lembaga semacam Humas 
yang dapat menjelaskan kebijakan-kebijakan pemerintah kepada masyarakat 
(Suprawoto, 2018).  Jadi secara sederhana, pengertian Humas pemerintah adalah 
sebuah aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat 
dengan tujuan menginformasikan kebijakan-kebijakan pemerintah. Sehingga sangat 
jelas bahwa sasaran dari Humas Pemerintah adalah Masyarakat yang berlokasi di 
wilayah administrasi Pemerintah tersebut (Shari Kendall, Douglas S. Jarvie, Jonathan 
Doll, Grace, 2016).  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Paradigma kualitatif yang 
mengutamakan proses induktif, membuat penelitian ini menjadi lebih kaya. Namun 
dalam penelitian ini menggunakan teknik yang relativ baru bagi dunia penelitian 
komunikasi di Indonesia yaitu menggunakan teknik netnografi. Dalam sebuah 
monograf Netnografi Komunikasi, Priyowidodo (2020) memberikan argumentasi 
yang cukup relevan berkaitan dengan penelitian Ilmu komunikasi yaitu “Penelitian 
sosial terlebih yang menekuni ilmu komunikasi memperoleh berkah yang sangat 





melimpah dengan ketersediaan data berbais digital atau yang disebut big data tersebut. 
Mau diapakan data tersebut? Dia melanjutkan. Netnografi adalah pendekatan hasil 
kombinasi kemajuan internet dan etnografi yang fokus pada penelitian budaya. Istilah 
netnografi diperkenalkan oleh Kozinets (2010) untuk merujuk pada pendekatan 
etnografi untuk mempelajari komunitas online. Dalam penelitian ini, Humas 
Pemerintah Kota Salatiga ditempatkan sebagai Komunitas Online yang cukup aktiv 
dalam menjalin komunikasi eksternal (Outgroup Communication) terutama dengan 
komunitas masyarakat Kota Salatiga menggunakan perantara media sosial Facebook.  
Dalam penelitian ini tentu yang menjadi sumber data utama adalah postingan-
paostingan di Laman Resmi  Facebook pemerintah Kota Salatiga yang selalu memuat 
informasi seputar Covid 19 terkhususnya Poster data Infografis. Mengapa Poster dan 
Infografis yang lebih disorot atau menjadi fokus dalam penelitian ini adalah karena 
poster dan Infografis menjadi sesuatu yang “baru” bagi Humas Pemerintah Kota 
Salatiga, karena dalam berbagai postingan sebelum terjadinya pandemi Covid 19, 
lebih sering menggunakan narasi dan foto yang didominasi oleh informasi seputar 
aktivitas walikota dan wakil walikota sehingga membawa kesan bahwa Laman resmi 
tersebut hanya menjadi Laman walikota dan wakil walikota, bukan Laman resmi 
Pemerintah Kota Salatiga. Sehingga penelitian ini juga menggunakan meode analisis 
data semiotika terutama konsep Charles Sanders Pierce. Yang mana fokus anlisanya 
meliputi Representasi, Objek, dan Persepsi. Kebaruan meotdologis dalam penelitian 
ini adalah menggunakan teknik Netnografi dengan metode Semiotika Komunikasi. 
Sehingga peneltian ini tetap menggunakan Metode Semiotika Komunikasi, Namun 
teknik teknik pengumpulan data menggunakan teknik netnografi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Komunikasi Pandemi Humas Pemerintah Kota Salatiga 
Poster Infografis  
Penelitian ini berfokus pada Poster Infografis yang diposting oleh akun resmi 
Humas Setda Pemerintah Kota Salatiga. Jika dipisah, maka pemahaman poster dan 
infografis akan berbeda. Poster adalah sebuah desain yang di cetak dalam lembaran 
kertas atau kain (medan kain khusus poster) yang diisi  atau didominasi oleh gambar. 
Penggunaan huruf yang dirangkai menjadi kata hingga kalimat juga terbilang minim. 





80 Hal ini tentu berbeda dengan Infografis yang justru kebalikannya yaitu didominasi oleh penggunaan huruf yang dirangkai menjadi kalimat dan di padupadankan dengan 
sedikit tambahan gambar. Gambar yang dimasukan dalam Infografis ini biasanya 
berupa infografik (statistik). Namun dalam perkembangannya, saat ini Infografik juga 
didominasi gambar yang bukan statistik. Hal ini sangat gampang ditemui dalam 
berbagai media massa Online di Indonesia. Bahkan media-media tertentu bahkan 
memberikan rubrik tersendiri yang khusus menampilkan dan membahas Infografis. 





Gambar 4: Rubrik Infografis di Koran On-Line CNN 
Sumber : https://www.cnnindonesia.com/infografis 
 
Namun adapun perkembangan-perkembangan yang menarik untuk dibahas 
adalah bahwa saat ini, Kombinasi atau perpaduan antara Poster dan Infografis menjadi 
Poster Infografis, cukup banyak digunakan dalam berbagai sajian informasi baik di 
Media Massa dan terutama juga digunakan oleh Pemerintah baik pusat maupun daerah 
untuk menyampaikan informasi yang mudah dimengerti oleh masyarakat daerah 
tersebut. Seperti hanya di Salatiga.  
 
Khusus untuk Poster Infografis yang dianalisis ini, temuan dalam penelitian 
ini adalah Poster dan Infografis digabungkan dalam satu desain utuh yang tidak 
terpisah (lebih dari satu Sheet) juga secara substansi tetap memberikan makna yang 
terintegrasi. Penulis tidak akan melakukan analisis yang berkaitan dengan komposisi 





warna atau pun jenis font yang dipakai, namun akan fokus pada objek tokoh dan atribut 
serta kata dan narasi pada Poster Infografis tersebut.  
Berikut adalah salah satu tampilan Poster Infografis Pemerintah Kota Salatiga yang 






Gambar 5: Poster Infografis Update Informasi Covid 
Kota Salatiga Rabu 3 Februari 2021 
Sumber : @Humas Setda Salatiga 
 
Penting untuk memahami bahwa infografis adalah teknik menyajikan 
informasi secara visual sehingga mudah dipahami (Saptodewo, 2014). Juga Infografis 
itu sendiri memiliki implementasi yang sangat luas daripada sekedar chart.  Definisi 
tersebut juga bisa ditemukan dalam memahami Poster. Poster merupakan salah satu 
media grafiis yang paling tampak kekuatannya sebagai media penyampai pesan 
(Megawati, 2017). Merujuk pada gambar diatas, kita bisa dengan mudah mengatakan 
bahwa gambar tersebut merupakan gabungan dari Poster dan Infografis. Dengan 
perpaduan karakter Infografis dan Juga Poster. Pertama, Jika infografis selalu indentik 





82 dengan data statistik perkembangan Covid 19 Kota Salatiga, mulai dari Kontak Erat, Suspek, Probable,Positif Isolasi hingga Korban Meninggal, maka pada Gambar diatas 
telah memenuhi kriteria sebagai Infografis. Kedua, Jika Poster selalu identik dengan 
Gambar Visual tanpa statistik, maka gambar diatas pun telah memenuhi kriteria 
sebagai poster karena menampilkan salah satunya adalah gambar/foto Walikota dan 
Wakil Walikota Salatiga.  
 
Semiotika Poster Infografis  
Semiotika merupakan salah satu metode untuk menganalisis tanda, dan yang 
perlu dipahami sedari awal adalah bahwa dalam semiotika, tidak ada alasan bahwa 
item yang paling sering muncul adalah yang paling penting atau paling signifikan, 
tetapi harus melihat secara keseluruhan (Wibowo, 2009). Charles Sander Pierce 
(selanjutnya akan disebut Pierce) dalam karya teks-teks Semiotikanya selalu 
menyampaikan bahwa ada tiga unsur penting dalam memahami semiotika yaitu Object 
(Tanda), Interpretant (tafsir), representanment (mewakili). Tiga unsur ini disebut 
sebagai tipologi Pierce yang dalam pemaknaannya, Pierce menekankan pada relasi 
saling berhubungan dari ketiga entitas tersebut.  Relasi ini disebut relasi triadik.   
 
Dalam penelitian ini Objek atau tanda yang akan diamati adalah berkaitan 
dengan 3M yaitu Mencuci tangan, Menjaga jarak dan Menggunakan masker. 
Dalam kondisi Pandemi Covid 19, 3M identik dengan upaya untuk menekan bahkan 
memutus rantai penyebaran virus ini. Artinya jika menemukan manusia yang tidak 
menerap 3M dalam berbagai aktivitas terutama di ruang publik, maka interpretasi yang 
muncul adalah manusia tersebut tidak mendukung kampanye memutus mata rantai 




No  Object (Tanda) Representanment Interpretant (Tafsir 1) Interpretant Lanjutan 
(Tafsir 2) 
1 Kontak Erat  Orang yang memiliki 
riwayat kontak dengan 
kasus probable atau 
konfirmasi COVID-19 
Orang yang berkomunikasi 
intens dengan frekuensi 
yang tinggi dengan pasien 
Menimbulkan kesan 
bahwa orang yang 
kontak erat ini, sangat 





yang sudah dinyatakan 
positiv covid 19.  
berbahaya saat pandemi 
ini.  
2 Suspek  Orang yang memiliki 
gejala batuk pilek, 
demam atau sakit 
tenggorokkan yang 
memiliki riwayat 
perjalanan ke wilayah 
penyebaran nCoV 
maupun memiliki riwayat 
kontak dengan penderita 
nCoV 
Orang yang hampir pasti 
terkena Covid 19. Karena 
memiliki gejala yang sama 
dengan para pasien Covid 
19.  
Menimbulkan kesan 
bahwa setiap orang yang 
memiliki gejala batuk, 
pilek demam atau sakit 
tenggorokan sudah pasti 





maupun luar ruangan 
(bertemu banyak orang) 
atau justru semakin 
membuat kondisi mental 
menjadi semakin 
terpuruk.  
3 Probabel  Orang yang diyakini 
sebagai suspek dengan 
ISPA Berat atau gagal 
nafas akibat aveoli paru-
paru penuh cairan 
(ARDS) atau meninggal 
dengan gambaran klinis 
yang meyakinkan 
COVID-19 DAN belum 
ada hasil pemeriksaan 
laboratorium RT-PCR 
Hasil test belum keluar 
namun sudah dipastikan 
positif Covid 19.  
Memberikan Kesan 
bahwa pasien ini adalah 
pasien Positif Covid 19 
4 Positif  OrangTerjangkit Virus Sudah dipastikan Positif 
Covid 19 
Sudah dipastikan Positif 
Covid 19 
5 Logo Pemerintah 
Kota Salatiga 
Lambang resmi 
Pemerintah Kota Salatiga 
Segala pemaknaan dari 
Logo atau lambang ini 
adalah khas Kota Salatiga 
dan resmi menjadi milik 
Kota Salatiga  
Memastikan bahwa 
Poster Infografis ini 
dibuat secara sadar dan 
resmi oleh Pemerintah 
Kota Salatiga 




Akun resmi Pemerintah 
Kota Salatiga  
Media Komunikasi 
Pemerintah Kota Salatiga 
dengan warga Kota 
Salatiga. Setiap konten 
yang di unggah adalah 
representasi Kebijakan 
serta Informasi Pemerintah 
Kota Salatiga.  
Memastikan bahwa 
setiap Komunikasi yang 
diunggah di akun media 
sosial ini adalah resmi 
dari Pemerintah Kota 
Salatiga.  




Pimpinan tertinggi Kota 
Salatiga  
Sebagai Simbol Pemimpin 
Tertinggi Kota Salatiga dan 
Segala yang tampak adalah 
atribut yang hanya dipakai 
Oleh Pimpinan tersebut 
yaitu Walikota dan Wakil 
Walikota. Dan apa yang 






bahwa Poster Infografis 
ini disampaikan sesuai 
instruksi dari Walikota 
dan Wakil Walikota 
Salatiga.  




Kampanye 3M  Salah satu yang harus 
dicontoh adalah Kampanye 
3M juga di “anjurkan” oleh 
Walikota dan Wakil 
Walikota Salatiga yaitu 
Menggunakan  Masker.  
Selalu menggunakan 
masker dalam segala 
aktivitas, serta contoh 
yang baik sudah 
ditunjukan oleh 
Pemimpin, maka akan 







Tabel 1: Analisis Semiotika Pengembangan dari Model 
Charles Sanders Pierce 
Sumber : Richard Mayopu 2020 
 
 
Pada tabel diatas, penulis menambahkan pada bagian Interpretasi menjadi dua tahap. 
Ini tentu beralasan yaitu memahami interpretasi yang sebenarnya tidak bisa tunggal, 
justru interpretasi bisa mengalami evolusi atau penambahan interpretasi dari satu titik 
interpretasi awal. Sehingga dalam model Pierce ini, penulis menambahkan “lanjutan” 
interpretasi terhadap satu objek. Hal ini tentu saja bisa membuka kemungkinan untuk 
muncul interpretasi tahap tiga, empat dan seterusnya tergantung pada seberapa luas 
dan dalam pemaknaan interpreter terhadap sebuah objek. Hal ini tentu menjadi sesuatu 
yang “baru” dalam riset-riset yang menggunakan pendekatan semiotika.  
 
Dalam mengamati struktur tanda tersebut juga tentu tidak bisa dilepaskan dari 
konteks sebuah tanda itu terbentuk. Pandemi Covid 19sudah menjadi “Wawasan 
Global” yang mau tidak mau harus diikuti segala perkembangan dalam aktivitas 
manusia saat ini. Bahkan sebelum Covid19, Dunia juga sudah dikejutkan dengan 
Pandemi kesehatan (Influenza) pada April 2009 yang terdeteksi awal di Mexico  dan 
Amerika Serikat. Setelah itu, menyebar ke 214 Negara di seluruh dunia. Berkaitan 
dengan Kasus tersebut, Thomas Abraham (Abraham, 2011) melakukan studi bertajuk 
lebih baik jika dilakukan 
juga oleh Masyarakat.  




 Paradoks yang 
diperlihatkan oleh 
Walikota dan Wakil 
Walikota adalah tidak 
menjalankan 3M yaitu 
“menjaga Jarak” disatu sisi 
menggunakan masker, 
namun disisi yang lain 
tidak menjaga jarak. 
Kampanye 3M dianulir 
sendiri oleh Walikota dan 
Wakil Walikota.  





Contoh serta himbauan.  
8 PPKM Kota 
Salatiga  
Kebijakan Pemerintah 
Kota Salatiga yang 
merujuk pada Kebijakan 
Propinsi Jawa Tengah 
Salatiga juga menerapkan 
PPKM dan masyarakat 
dihiimbau untuk mematuhi 
humbauan tersebut untuk 
bersama-sama membantu 
Pemerintah untuk memutus 
mata rantai penyebaran 
Covid 19 di Propinsi Jawa 
Tengah.  
Harus ada kerja sama 
antara pemerintah 
Propinsi Jawa Tengah, 
Kota Salatiga dan 
Masyarakat untuk 
memutus mata rantai 
penyebaran Covid 19.  





strategi komunikasi yang tepat dilakukan oleh berbagai pihak dengan melihat konteks 
saat itu. Konteks dimana internet menjadi saluran komunikasi paling masuk akal untuk 
menginformasikan berbagai himbauan untuk “melawan” pandemi tersebut. Hal ini 
juga tidak terlepas dari pemahaman dasar bahwa strategi komunikasi yang dimaksud 
harus menyesuaikan dengan perkembangan terkini di lapangan. Situasi masyarakat, 
respon pemerintah dan otoritas setempat, sektor privat atau swasta dan berbagai 
stakeholder yang dimungkinkan untuk berkontribusi menyelesaikan Pandemi atau 
paling tidak meredam penyebaran Pandemi tersebut.  
 
Berkaitan dengan pesan dalam tanda, setiap individu tentu tidak bisa melihat 
tanda itu berdiri sendiri. Setiap tanda yang terbentuk, pasti memiliki keterkaitan 
dengan tanda yang lain terutama sesuai dengan konteks tanda tersebut muncul.  Dan 
pengalaman komunikan sangat mempengaruhi pemaknaan tanda dalam pesan. 
Intertekstualitas ini menjadi penting dimiliki dalam analisis ini yaitu melihat 
keterkaitan tanda yang coba disampaikan dalam Poster Infografis tersebut. Ketika 
kritikan penulis terletak pada isi pesan yang disampaikan oleh Walikota dan Wakil 
Walikota (berpose tanpa jarak), ini tentu menciptakan interpretasi negatif dari 
Komunikan. Bagaimana tidak, dari tanda tersebut, bisa dilihat paradoks himbauan dari 
komunikator yang adalah Pemerintah Daerah. Konteks Menjaga Jarak tidak 
dikampanyekan dengan baik disaat Pandemi sudah menjadi wawasan global dari 
komunikan. Pemerintah harusnya memiliki wawasan global terkait pandemi 
mendahului masyarakat (Waymer, 2013), karena pemerintah merupakan agen pesan 
dari otoritas internasional yang selanjutnya pesan tersebut didistribusikan pada 
masyarakat (Searson & Johnson, 2010).   
 
Semiotika dalam Pembangunan  
Humas Pemerintah tidak bisa dilepaskan dari Komunikasi Pembangunan.  
Sehingga perlu untuk memahami bahwa esensi komunikasi dalam kegiatan Humas 
Pemerintah adalah mendistribusikan pesan-pesan pembangunan baik himbauan, 
kebijakan, dan edukasi dari Pemerintah kepada masyarakat luas khususnya 
masyarakat setempat.  
 





86 Makna Pembangunan sangat didominiasi oleh pandangan fisik. Artinya pembangunan hanyalah melulu soal pembangunan fisik. Juga pembangunan adalah 
soal pembangunan ekonomi. Ini perupakan pandangan klasik yang sangat dipengaruhi 
oleh Adam Smith. Tentu ini tidak salah, namun pembangunan tidak melulu soal fisik 
terlebih soal ekonomi. Pembangunan juga perlu dilihat sebagai suatu kesatuan yang 
didalamnya melibatkan berbagai disiplin ilmu. Sehingga akan lebih relevan jika 
melihat pembangunan dari berbagai sisi. Termasuk bagaimana melihat komunikasi 
yang mendukung pembangunan yang dalam hal ini adalah pembangunan mental dan 
pola pikir masyarakat Kota Salatiga, yang sarat akan makna-makna semiotik yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Salatiga. Pesan komunikasi dalam rangka 
memberikan edukasi dan humbauan bagi masyarakat Kota Salatiga ini sendiri, bisa 
dibilang “kekinian” karena memanfaatkan teknologi media sosial. Dengan demikian, 
pembangunan bisa juga dilihat dari sudut pandang komunikasi makna yang tertuang 
dalam pesan secara semiotik.  
 
Melihat tabel diatas, penting bagi para komunikator publik dalam hal ini adalah 
Pemerintah Kota Salatiga melalui Pimpinan ataupun representasinya untuk 
memberikan edukasi yang baik bagi masyarakat. Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia menghimbau kepada seluruh elemen masyarakat tidak terkecuali pimpinan 
daerah untuk terus memberikan edukasi 3M bagi masyarakat. Namun dalam poster 
infografis dalam penelitian ini, tidak menunjukan adanya edukasi yang lengkap. Hal 
ini nampak jelas dalam komposisi foto Walikota dan Wakil Walikota Salatiga. Mereka 
menggunakan masker, namun tidak menjaga jarak. Pertanyaan kritis adalah apakah 
mereka harus selalu berdampingan bahkan dalam sebuah Poster Infografis yang di 
Share ke publik melalui berbagai media sosial resmi Pemerintah Kota Salatiga? 
Sebenarnya  poster bisa dibuat dengan Komposisi Walikota dan wakil walikota berdiri 
terpisah di bagian kiri dan kanan dengan jarak dan skala tertentu. Agar para pembaca 
atau “penikmat” poster infografis ini juga bisa memahami soal kampanye 3M dengan 
sangat lengkap dan tidak paradoksial.  
 
 






Poster Infografis merupakan salah satu media yang cukup populer di massa Pandemi 
Covid 19 ini. Berbagai lembaga yang menyediakan data perkembangan kasus setiap 
hari, memilih untuk menggunakan media ini dalam menyampaikan pesan. 
Komunikasi dalam massa pendemi ini tentu harus disampaikan dengan sangat hati-
hati, mengingat selalu melekat didalamnya adalah edukasi, ajakan, bahkan sosialisasi 
kebijakan dari otoritas dengan tujuan mengajak “penikmat” Poster Infografis ini 
memutus mata rantai penyebaran virus ini.   
 
Oleh karena itu penelitian ini melihat dan menganalisis sebuah Poster Infografis yang 
disebarkan oleh Pemerintah Kota Salatiga melalui laman resmi media sosial 
Facebook. Poster infografis ini kemudian menjadi bagian dari Komunikasi Pandemi 
yang dilakukan oleh Komunikator yaitu Pemerintah. Analisis menggunakan model 
Charles Sanders Pierce namun penulis menambahkan unsur penting yaitu tahapan 
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